BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian terhadap sepatu
plimsolls sneaker. Kesimpulan diperoleh berdasarkan tujuan dari penelitian yang
terdapat pada Bab I. Saran diberikan untuk memberikan masukan pada penelitian
yang hendak dilakukan oleh pihak lain dengan menggunakan konsep reverse

logistic ataupun circular economy di waktu mendatang.

V1.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan

yang dapat ditarik. Kesimpulan ditarik berdasarkan hasil dari penelitian yang telah

dilakukan. Berikut merupakan kesimpulan yang diperolah dari penelitian terhadap
sepatu plimsolls sneaker dengan menggunakan konsep reverse logistic dan
circular economy.

1. Rancangan siklus hidup untuk sepatu plimsolls sneaker yang diusulkan
menggunakan konsep cradle-to-cradle. Cradle awal ditujukan untuk
proses produksi dan juga material saat masih berbentuk bahan baku,
sementara itu cradle akhir ditujukan untuk pengolahan ulang sepatu
plimsolls sneaker yang sudah tidak terpakai dimana dimulai pada tahapan
Retirement sampai kepada tahapan Remanufacture dan Reuse dengan
aktivitas tambahan reverse logistic seperti inspeksi dan proses
disassembly yang nantinya akan dilanjutkan dengan proses cleaning
komponen sepatu plimsolls sneaker.

2. Dari 8 buah alternatif desain jaringan yang telah dibuat, terpilihlah
Alternatif D yang didasarkan dari penilaian para expertise di bidang
sepatu, supply chain, dan juga penilaian oleh sneakerhead. Alternatif D
terpilih dengan skor sebesar 609,67, dimana berdasarkan penilaian
expertise Alternatif D memiliki kelebihan pada faktor efektivitas alur,
kemudahan aliran informasi, dampak lingkungan yang kecil, efisiensi

pengiriman barang, dan juga rendahnya biaya yang muncul.
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Berdasarkan pengaplikasian Alternatif D sebagai alternatif desain
jaringan terpilih untuk Life Cycle Assessment (LCA), diketahui bahwa
ekspektasi pengurangan dampak terhadap lingkungan sebesar 5,92%
dibandingkan dengan proses produksi sepatu plimsolls sneaker
terdahulu. Sementara itu, apabila dilakukan perhitungan dengan
mengikutsertakan proses penggunaan ulang sepatu plimsolls sneaker,
maka ekspektasi pengurangan dampak terhadap lingkungan sebesar
123,48% dengan pengurangan dampak terbesar terletak pada proses

remanufacture.

Saran

Setelah melakukan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat

diberikan. Saran tersebut dapat membantu pihak yang hendak melaksanakan

penelitian dengan konsep serupa ataupun dapat membantu pihak-pihak yang

hendak menerapkan desain jaringan yang telah dirancang. Berikut merupakan

saran yang dapat diberikan dari penelitian terhadap sepatu plimsolls sneaker

dengan menggunakan konsep reverse logistic dan circular economy.

1.

Untuk penelitian yang hendak menggunakan objek sepatu plimsolls
sneaker dengan konsep reverse logistic dan circular economy berikutnya,
disarankan untuk merujuk kepada satu buah brand. Dengan demikian,
desain jaringan yang dibuat akan terfokus hanya untuk brand tersebut
saja.

Dalam pelaksanaan Life Cycle Assessment, disarankan menggunakan
software yang memiliki database mengenai bahan-bahan yang biasa
digunakan pada dunia industri. Seperti yang telah diketahui, penggunaan
software SimaPro pada penelitian ini memiliki keterbatasan database,
maka dari itu dapat dipilih software lain untuk menilai evaluasi dampak
lingkungan seperti software GaBi.

Berdasarkan faktor yang paling berpengaruh pada pelaksanaan regresi
linier berganda, diketahui bahwa variabel keinginan menjadi faktor
tertinggi bagi masyarakat untuk membeli sepatu plimsolls sneaker hasil
remanufacture. Maka dari itu, akan lebih baik apabila dilakukan kegiatan
marketing ataupun pengenalan kepada masyarakat luas mengenai

keseluruhan dari produk sepatu plimsolls sneaker hasil remanufacture.
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